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Penelitian sebelumnya atau disebut penelitian terdahulu dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat mengetahui beberapa teori yang dipakai. Dari penelitian sebelumnya, penulis jadikan referensi dalam melakukan kegiatan penelitian sebagai bahan tambahan. Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan judul penulis.
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Penelitian Sebelumnya
	No.
	Judul Penelitian
	Persamaan dengan Penelitian yang dilakukan Peneliti
	Perbedaan dengan Penelitian yang dilakukan Peneliti

	1.
	Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program tempat penampungan sampah sementara (TPS) pada Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon, Tri Susilo, Universitas Swadaya Gunung Jati, 2022
	a. Menganalisis mengenai partisipasi masyarakat.
b. Menggunakan metode penelitian kualitatif
	a. Lokasi penelitian di Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon
b. Menggunakan teori dari Cohen dan Uphoff.

	2.
	Partisipasi masyarakat dalam penggunaan pelayanan online di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Cirebon, Siti Nur Azizah, Universitas Swadaya Gunung Jati, 2022
	a. Menganalisis mengenai partisipasi masyarakat.
b. Menggunakan metode penelitian kualitatif.
	a. Lokasi penelitian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Cirebon
b. Menggunakan teori Bintoro Tjokroamidjojo.

	3.
	Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan objek 
Wisata pantai karangjahe Kecamatan Rembang 
Kabupaten Rembang, Fira Julia, Universitas Negeri Semarang, 2020
	a. Menganalisis mengenai partisipasi masyarakat.
b. [bookmark: _GoBack]Menggunakan metode penelitian kualitatif.
	a. Lokasi penelitian di Kecamatan Rembang Kabupate Rembang.
b. Menggunakan teori dari Cohen dan Uphoff.

	4.
	Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa wisata di Desa Sidokaton Kecamatan 
Gisting Kabupaten Tanggamus, Rifqy Widayuni, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019
	a. Menganalisis mengenai partisipasi masyarakat.
b. Menggunakan metode penelitian kualitatif.
	a. Lokasi penelitian di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggammus.

	5.
	Strategi pemerintah desa dalam Pengembangan desa wisata, Arinda Agustin, Universitas Brawijaya, 2018
	a. Menggunakan metode penelitian kualitatif.
	a. Lokasi penelitian di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.
b. Menggunakan teori dari Yoeti.
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Pengertian Partisipasi Masyarakat
Partisipasi secara umum memiliki arti peran serta, ikut serta, keterlibatan, atau proses belajar bersama saling mengerti, menganalisis, merencanakan dan melaksanakan tindakan oleh beberapa anggota masyarakat.

Paul B. Horton dan C. Hunt dalam Mohammad Ikbal Bahua mengemukakan definisi masyarakat sebagai berikut :
Masyarakat merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam kelompok atau kumpulan manusia tersebut.
Keith Davis mengemukakan definisi Partisipasi Masyarakat dalam bukunya yang berjudul Human Relations at Work sebagai berikut :
Partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan.
Partisipasi  masyarakat menurut Achmadi yaitu dalam bentuk swadaya gotong-royong merupakan modal utama. Swadaya adalah kemampuan dari suatu kelompok yang dengan kesadaran dan inisiatif sendiri mengadakan ikhtiar pemenuhan kebutuhan.
Hamidjojo, Santoso S mengemukakan bahwa Partisipasi berarti :
1) Turut memikul beban pembangunan,
2) Menerima kembali hasil pembangunan dan bertanggung jawab terhadapnya,
3) Terwujudnya kreativitas dan otoaktivitas.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat adalah keterlibatan/keikutsertaan masyarakat secara bersama dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai.
Faktor-faktor Partisipasi Masyarakat
Faktor-faktor Partisipasi Masyarakat terdiri dari :
1. Pendidikan, kemampuan membaca dan menulis, kemiskinan, kedudukan sosial dan percaya terhadap diri sendiri.
2. Faktor lain adalah penginterpretasikan yang dangkal terhadap agama.
3. Kecenderungan untuk menyalah artikan motivasi, tujuan dan kepentingan organisasi penduduk yang biasanya mengarah kepada timbulnya persepsi yang salah terhadap keinginan dan motivasi serta organisasi penduduk seperti halnya terjadi di beberapa negara.
4. Tersedianya kesempatan kerja yang lebih baik di luar pedesaan.
5. Tidak terdapatnya kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai program pembangunan.
Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat
Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat menurut Cohen dan Uphoff dalam Ndraha (1990:104) sebagai berikut :
1. Partisipasi dalam pembuatan keputusan (participation in decision making)
2. Partisipasi dalam pelaksanaan (participation in implementation)
3. Partisipasi dalam menerima manfaat (participation in benefits)
4. Partisipasi dalam evaluasi (participation in evaluation).
Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat menurut WHO sebagai berikut:
1. Konsultasi (consultation);
2. Sumbangan keuangan oleh masyarakat (A financial contribuution by the community);
3. Proyek-proyek berdikari yang diselenggarakan oleh para dermawan (self-help projects by Groups of Beneficiaries);
4. Proyek-proyek berdikari yang melibatkan seluruh masya rakat (self-help projects involving the whole community);
5. Sumbangan dengan keterampilan khusus (community specialised Works);
6. Aksi massa (Mass Action);
7. Perjanjian kolektip untuk mengubah tingkah laku (Collective Commitment to Behavior Change);
8. Pembangunan yang bersifat endogaam (Endogenous Development);
9. Proyek-proyek otonomi masyarakat (Autonomous Community Projects);
10. Pendekatan untuk memenuhi kebutuhan sendiri (Approaches to self sufficiency).
Jenis-jenis Partisipasi Masyarakat
Santoso Sastropoetro (1986:32) dalam bukunya Partisipasi, komunikasi, persuasi, dan disiplin dalam pembangunan nasional mengemukakan jenis- jenis partisipasi, yaitu :
1. Pikiran (psychological participation);
2. Tenaga (physical participation);
3. Pikiran dan tenaga (psychological and physical participation);
4. Keahlian (participation with skill);
5. Barang (material participation);
6. Uang (money participation).
Tingkatan Partisipasi Masyarakat.
Dengan memperhatikan perbedaan tingkatan yang ada, maka pada dasarnya nampak adanya tiga tingkatan, yaitu :
1. Tingkat saling mengerti.
Tujuannya adalah untuk membantu para anggota kelompok agar memahami masing-masing fungsi dan sikap, sehingga dapat mengembangkan kerjasama yang lebih baik. Dengan demikian secara pribadi mereka akan menjadi lebih banyak terlibat, bersikap kreatip dan juga menjadi lebih bertanggung jawab.
2. Tingkat penasihatan/sugesti yang dibangun atas dasar saling mengerti.
Oleh karena para anggota kelompok pada hakekatnya sudah cenderung siap untuk memberikan suatu usul/saran kalau telah memahami masalah dan ataupun situasi yang dihadapkan kepada mereka. 
3. Tingkat Otoritas. 
Otoritas pada dasarnya memberikan kepada kelompok suatu wewenang untuk memantapkan keputusannya. Kewenangan sedemikian dapat bersifat resmi kalau kelompok hanya memberikan kepada pimpinan konsep keputusan yang kemudian dapat diresmikan menjadi keputusan oleh si pemimpin.
Tingkatan Partisipasi Masyarakat Menurut Wilcox (1988) dalam Aprillia Theresia (2014:202) yaitu :
1. Memberikan informasi (information);
2. Konsultasi (consultation);
3. Pengambilan keputusan bersama (deciding together);
4. Bertindak bersama (acting together);
5. Memberikan dukungan (supporting independent community interest) .

Penjelasannya sebagai berikut :
1. Memberikan informasi (information) yaitu pada tingkatan informasi , dimana masyarakat diberitahu apa yang direncanakan. 
2. Konsultasi (consultation) yaitu konsultasi yang berarti menawarkan pendapat atau menerima masukan, sebagai pendengar yang baik untuk memberikan umpan-balik. 
3. Pengambilan keputusan bersama (deciding together) dalam arti memberikan dukungan terhadap ide, gagasan, pilihan-pilihan serta mengembangkan peluang yang diperlukan guna pengambilan keputusan. 
4. Bertindak bersama (acting together) dalam arti tidak sekadar ikut dalam pengambilan keputusan, tetapi juga terlibat dan menjalin kemitraan dalam pelaksanaan kegiatannya. 
5. Memberikan dukungan (supporting independent community interest) dimana kelompok-kelompok lokal menawarka pendanaan, nasehat, dan dukungan lain untuk mengembangkan agenda kegiatan.
Pentingnya Partisipasi Masyarakat.
White, Alastaire mengemukakan 10 buah alasan tentang pentingnya partisipasi sebagai berikut:
1. Dengan partisipasi lebih banyak hasil kerja yang dapat dicapai;
2. Dengan partisipasi pelayanan atau service dapat diberikan dengan biaya yang murah;
3. Partisipasi memiliki nilai dasar yang sangat berarti untuk peserta, karena menyangkut kepada harga dirinya;
4. Partisipasi merupakan katalisator untuk pembangunan selanjutnya;
5. Partisipasi mendorong timbulnya rasa tanggung jawab;
6. Partisipasi menjamin, bahwa suatu kebutuhan yang di- rasakan oleh masyarakat telah dilibatkan;
7. Partisipasi menjamin, bahwa pekerjaan dilaksanakan dengan arah yang benar;
8. Partisipasi menghimpun dan memanfaatkan berbagai pengetahuan yang terdapat di dalam masyarakat, sehingga terjadi perpaduan berbagai keakhlian;
9. Prtisipasi membebaskan orang dari ketergantungan kepada keahlian orang lain;
10. Partisipasi lebih menyadarkan manusia terhadap penye- bab dari kemiskinan, sehingga menimbulkan kesadaran terhadap usaha untuk mengatasinya.
2.2.2 [bookmark: _Toc130719282][bookmark: _Toc130719322][bookmark: _Toc140994014]Pengembangan Wisata
Barreto dan Giantari (2015:34) menyatakan bahwa :
Pengembangan pariwisata adalah usaha untuk memajukan objek wisata agar objek wisata tersebut lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi tempat maupun benda-benda yang ada didalamnya untuk dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya.
Alasan utama dalam pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata, baik secara lokal maupun regional atau ruang lingkup nasional pada suatu negara sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah yang diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat banyak. Pengembangan destinasi wisata juga berupaya untuk memanfaatkan dan menjual potensi alam dan budaya yang masih asli, serta merupakan industri pariwisata yang cenderung berkembang dengan pesat seiring dengan mengkatnya kecenderungan minat masyarakat untuk menikmati alam lingkungannya, kemajuan dan kemudahan akses mencapai lokasi obyek pariwisata, dan meningkatkan pendapatan dan tingkat kesejateraan masyarakat khususnya masyarakat setempat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan pariwisata adalah serangkaian usaha yang dilaksanakan dengan tujuan pemanfaatan berbagai sumber daya secara terpadu untuk kelangsungan pembangunan kepariwisataan. Tidak hanya dapat dihuni dan ditempati oleh wisatawan, tetapi juga dapat membawa manfaat yang baik bagi masyarakat sekitar destinasi dan objek wisata, bahkan menjadi sumber pendapatan bagi pemerintah.
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Pariwisata menurut Undang-undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan Bab I Pasal I yaitu berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.
Wisata menurut Undang-undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan Bab I Pasal I yaitu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
Hunziger dan krapf dari Swiss dalam Grundriss Der Allgemeinen Femderverkehrslehre  mengemukakan bahwa :
Pariwisata adalah keseluruhan jaringan dan gejala-gejala yang berkaitan dengan tinggalnya orang asing disuatu tempat dengan syarat orang tersebut tidak melakukan suatu pekerjaan yang penting (Major Activity) yang memberi keuntungan yang bersifat permanent maupun sementara. (Hunziger, 2008).
Hunziker dan Kraft (1942)[22], mendefinisikan pariwisata sebagai berikut : 
“Tourism is the totality of relationships and phenomena arising from the travel and stay of strangers, provided the stay does not imply the establishment of a permanent residence and is not connected with a remunerated activity”. ( Pariwisata adalah keseluruhan hubungan dan gejala –gejala atau peristiwa – peristiwa yang timbul dari adanya perjalanan dan tinggalnya orang asing, dimana perjalanannya tidak untuk bertempat tinggal menetap dan tidak ada hubungan dengan kegiatan untuk mencari nafkah).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa wisata menganduung unsur yaitu : (1) Kegiatan perjalanan; (2) Dilakukan secara sukarela; (3) Bersifat sementara; dan (4) Perjalanan bertujuan untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata.
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Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2019:95), Kerangka Berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dalam kerangka pemikiran dapat menjalankan variabel yang akan diteliti kemudian, membuat fungsional antara masukan, proses dan keluaran.
Wisata merupakan salah satu kegiatan yang dapat membantu menjaga kelestarian budaya nasional, dan membantu roda perekonomian masyarakat setempat. Situ Janggala salah satu wisata yang berada di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan. Namun dalam perkembangannya wisata ini kurang berjalan dengan optimal sehingga diperlukannya partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata Situ Janggala. Tetapi kenyataannya hanya beberapa masyarakat yang berpartisipasi dalam pengembangan wisata Situ Janggala. 


Masalah tersebut diatas dapat dianalisis berdasarkan teori Partisipasi Masyarakat menurut Sastropoetro, Santoso (1986:32) sebagai berikut :
1. Partisipasi Pikiran meliputi kemampuan dalam menyampaikan ide, saran atau gagasan dan memberikan solusi.
2. Partisipasi Tenaga meliputi keikutsertaan dalam gotong royong dan keaktifan dalam pengembangan wisata.
3. Partisipasi Pikiran dan Tenaga meliputi memberikan ide lalu membantu dalam pelaksanaan kegiatan yang direncanakan.
4. Partisipasi Keahlian meliputi pengetahuan, keterampilan dan kemampuan dalam pengembangan wisata.
5. Partisipasi Barang meliputi menyumbangkan barang berupa alat perkakas material bangunan yang digunakan untuk pengembangan wisata situ janggala dan membantu dengan memberikan makanan.
6. Partisipasi Uang meliputi menyumbangkan sebagian dana pribadi dan kegiatan pengumpulan dana untuk membantu pengembangan wisata. 
Untuk mengoptimalkan partisipasi masyarakat Desa Panawuan maka diperlukannya beberapa upaya yang harus dilakukan sehingga dapat menciptakan wisata yang lebih baik. 



Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut :PROCESS
Partisipasi Masyarakat :
7. Partisipasi Pikiran
8. Partisipasi Tenaga
9. Partisipasi Pikiran dan Tenaga
10. Partisipasi Keahlian
11. Partisipasi Barang
12. Partisipasi Uang
Menurut Sastropoetro, Santoso (1986:32)
INPUT

Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Wisata Situ Janggala Di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan




F
E
E
D
B
A
C
K


OUTPUT

Partisipasi Belum Optimal
Partisipasi Optimal
OUTCOME
Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan Wisata Situ Janggala


Faktor-faktor penghambat :
1. Rendahnya kesadaran masyarakat
2. Kekurangan dana
3. Minimnya sarana prasarana
4. Faktor pekerjaan



Upaya-upaya yang dilakukan :
1. Sosialisasi
2. Mengelola dana secara terperinci
3. Memberikan fasilitas yang memadai
4. Berpartisipasi secara bergilir
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